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Info Artikel Abstract

The purpose of this study was to determine the correlation between teacher creativity in
Sejarah Artikel: teaching variations using Canva-based media and student learning outcomes in science.
Diserahkan 23 Desember 2021 The research method used is correlational quantitative. The population of this study were
Direvisi 24 Oktober 2022 all fourth grade students as well as a sample of 63 students. The instruments used in this
Direvisi 23 November 2022 study were questionnaires and documentation. The techniques used in this research are
Disetujui 26 November 2022 descriptive analysis, normality test, linearity test, and hypothesis testing using the Pearson

product moment test assisted by SPSS 25.

The results of this study indicate that: teacher creativity in science learning has moderate

Keywords: criteria. Class IV science learning outcomes have a high average score with a percentage
connection, (82.3%). Based on the results of data analysis between teacher creativity and science
teacher creativity, learning outcomes there is a significant relationship with tcount 6.752 greater than ttable
science learning outcomes 2.000 or (6.752 > 2.000) out of n = 63 at a significant level of 5%. This shows that there is

a strong, positive, and significant relationship between teacher creativity using Canva-

based media and science learning outcomes for fourth grade students at SDN 006
Langgini, Bangkinang District, Kampar Regency.

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui korelasi antara kreativitas guru dalam
mengadakan variasi mengajar menggunakan media berbasis canva dengan hasil belajar IPA
siswa.

Metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas IV sekaligus menjadi sampel penelitian yang berjumlah 63 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik
yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan
uji hipotesis dengan menggunakan uji pearson product moment berbantuan SPSS 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kreativitas guru dalam pembelajaran IPA
berkriteria sedang. Hasil belajar IPA kelas IV memiliki nilai rata-rata yang tinggi dengan
presentase (82,3%). Berdasarkan hasil analisis data antara kreativitas guru dengan hasil
belajar IPA memiliki hubungan yang signifikan dengan tyjume 6,752 lebih besar dari pada
tabe 2,000 atau (6,752 > 2,000) dari jumlah n = 63 pada taraf signifikan 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat, positif, dan signifikan antara kreativitas
guru menggunakan media berbasis canva dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 006
Langgini Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
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PENDAHULUAN

Peran guru selain mengajarkan ilmu
pengetahuan, juga harus mampu mendidik,
melatih, membimbing, dan memberikan motivasi
kepada siswa. Seorang guru diharapkan memiliki
kemampuan kompetensi yang dapat
melaksanakan proses pembelajaran menarik,
kreatif, dan inovatif sehingga hal tersebut
membuat siswa termotivasi untuk lebih aktif,
mudah dipahami, dan bermakna bagi siswa.
Dengan siswa termotivasi untuk belajar, maka
diharapkan hasil belajar dapat lebih maksimal,
karena salah satu karya bagi seorang guru adalah
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Kreativitas guru adalah kesanggupan yang
dimiliki oleh guru untuk menyajikan variasi dan
inovasi dalam mengajar yang dilakukan dengan
berbagai ide dan gagasan untuk meningkatkan
proses belajar yang optimal. Kreativitas guru
merupakan keterampilan yang harus dimiliki
dalam mengembangkan dan memodifikasi materi
pembelajaran yang dapat menciptakan antusias
dan pemahaman siswa, sehingga kegiatan belajar
cenderung aktif, kreatif, inovatif, menarik,
tenang dan bermakna (Mangangantung et al.,
2022; Pentury, 2017).

Sedangkan Sugiarti et al, (2018)
mengatakan bahwa kreativitas guru adalah
tindakan yang dilakukan dalam menyajikan ide
ataupun gagasan pada kegiatan belajar yang
berbeda dari sebelumnya menjadi kegiatan
belajar  yang interaktif, kreatif  dan
menyenangkan, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka guru diharapkan dapat menguasai delapan
keterampilan dasar dalam mengajar. Menurut
(Seknun, 2013) menyebutkan bahwa guru harus
dapat mengusai delapan keterampilan dasar
dalam mengajar yaitu; (a) keterampilan dalam
menjelaskan; (b) keterampilan membuka dan
menutup; (c) keterampilan dalam bertanya; (d)
keterampilan dalam memberikan stimulus; (e)
keterampilan mengelolah kelas; (f) keterampilan
penguatan; (g) keterampilan memimpin diskusi
kelompok. Adapun salah satunya adalah
keterampilan mengadakan variasi mengajar.

Kreativitas guru dapat dilaksanakan jika
guru mampu mengadakan variasi mengajar
dikelas dengan cara menyesuaikan
perkembangan kognitif siswa. Perkembangan
kognitif siswa pada tingkat SD berada di tahap
operasional konkrit. Pada tahap operasional
konkret berdasarkan teori Piaget, anak telah
mampu berpikir menggunakan logika, akan
tetapi untuk saat ini hanya pada objek fisik atau
konkret. Jadi untuk memahami materi dalam
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belajar IPA, siswa membutuhkan objek konkret.
Sejalan dengan penjelasan tersebut, maka guru
dituntut untuk kreatif dalam membuat media
pembelajaran semenarik mungkin dan nyata
sesuai dengan perkembangan zaman. Saat ini,
teknologi semakin berkembang pesat, sehingga
hal ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
menunjukkan kreativitas dalam menyajikan
media pembelajaran dikelas. Adapun media yang
dapat digunakan yaitu Canva.

Canva merupakan sebuah website yang
digunakan untuk mendesain dan publikasi online
yang menarik, seperti mendesain kartu ucapan,
poster, brosur, presentasi, dan video visual

lainnya (Melinda & Saputra, 2021; Tri
Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). Senada
dengan pendapat (Hapsari, 2021) yang

menyebutkan bahwa canva ialah sebuah aplikasi
yang memiliki berbagai template desain grafis
yang menarik dan kreatif. Selain dapat kreatif
dalam mendesain template sendiri, aplikasi ini
juga menyediakan berbagai animasi dan template
yang menarik sebagai referensi. Oleh sebab itu,
adanya  media  berbasis Canva  dapat
memudahkan guru dalam membuat variasi
materi pembelajaran yang menarik, kreatif, dan
interaktif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Melinda & Saputra, (2021) yang menjelaskan
bahwa perkembangan teknologi dapat digunakan
guru sebagai suatu inovasi dalam media
pembelajaran. Jadi dengan adanya media
berbasis canva dapat membantu guru berinteraksi
dengan siswa dalam kegiatan belajar di sekolah.

Pengembangan model, strategi, dan media
pembelajaran tidak hanya dilandasi oleh
kreativitas guru, tetapi juga melihat evaluasi
hasil belajar siswa. hasil belajar siswa
merupakan bentuk keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Huda & Rahman,
2020). Hasil belajar IPA memiliki keterkaitan
erat dengan kegiatan belajar mengajar. Dimana
siswa melewati proses serangkain kegiatan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Senada dengan pendapat Sudjana, (2009)
yang menyebutkan hasil belajar IPA pada
dasarnya merupakan perubahan sikap atau
perilaku yang terdiri dari kognitif, afektif, dan
psikomotor. Perubahan yang dimaksud yaitu
adanya perubahan cara belajar siswa dari yang
salah menjadi benar, tidak mampu menjadi
mampu, tidak percaya menjadi percaya. Adapun
evaluasi yang dilakukan dalam penilaian hasil
belajar IPA yaitu tes soal objektif, tes soal essay,
fortofolio, remedial. Biasanya tes yang dilakukan
pada setiap UH, UTS, dan UAS (Febriana,
2019).
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Berdasarkan hasil peninjauan di kelas IV
pada muatan pembelajaran IPA tentang peduli
terhadap makhluk hidup, diketahui bahwa hasil
belajar IPA siswa dapat dikategorikan rendah,
karena sebanyak 66% nilai UTS siswa mata
pelajaran IPA dibawah ketuntasan dan sebanyak
34% nilai UTS siswa diatas ketutansan. Hal ini
Disebabkan kegiatan pembelajaran yang dibawa
guru cenderung monoton, sulit dipahami, kurang
menarik dan membosankan, sehingga secara
tidak langsung berdampak pada hasil belajar
siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dapat diketahui bahwa kreativitas memiliki peran
penting terhadap peningkatan hasil belajar IPA.
Kreativitas adalah keahlian guru dalam
melakukan pembaharuan untuk menggagas ide-
ide baru agar adanya perubahan yang menarik,
menyenangkan dan bermakna didalam proses
pembelajaran.  Oleh karena itu, kreativitas
berperan penting dalam menaikkan hasil belajar
siswa.

Adapun  beberapa  penelitian  yang
berkaitan dengan masalah di atas dan sudah
diteliti diantaranya penelitian Septiana et al.,
(2019) pada penelitiannya yang menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
kreativitas guru dengan hasil belajar IPA yang
dibuktikan dari hasil nilai regresi sebesar Y
=10,29 + 0,089x yang menandakan adanya
korelasi kreativitas belajar siswa dengan hasil
belajar IPA dengan persentase 16%. Penelitian
yang dilakukan oleh Utami et al., (2019) yang
melaporkan Hasil penelitian bahwa hasil
perhitungan korelasi (rxy = 0,521, p = 0,018)
pada kreativitas guru dan nilai hasil belajar siswa
(p 0,018 < 0,05), jika merujuk pada dasar
pengambilan keputusan uji korelasi, maka
terdapat hubungan yang signifikan antara
kreativitas guru dengan hasil belajar sebesar
18,74%.

Penelitian yang dilakukan oleh Monawati
& Fauzi, (2018) yang menjelaskan kreativitas
yang dimiliki guru berdampak positif pada
prestasi belajar siswa. dengan kata lain potensi
yang dimiliki guru dalam mengkreativitas belajar
dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar
siswa dalam kelas. Oleh sebab itu, untuk
meningkatkan prestasi siswa maka guru perlu
mengasah kemampuan kreativitasnya dengan
maksimal dalam variasi mengajar dikelas.
Sedangkan hasil penelitian Siregar, (2020) dalam
penelitiannya menemukan bahwa kedua variabel
memiliki korelasi dengan sumbangan kontribusi
8,773 > 2,05. Hal ini menandakan bahwa
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kreativitas guru dan hasil belajar IPA memiliki
hubungan yang signifikan dan positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN 006
Langgini dan SDN 002 Langgini Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar. Sekolah ini
dipilih karena lokasi sekolah merupakan tempat
peneliti mengajar sehingga dapat dengan mudah
peneliti melakukan penelitian.

Penelitian  ini  termasuk  penelitian
kuantitatif korelasional dengan maksud untuk
melihat ada atau tidaknya hubungan antara
kreativitas guru menggunakan media berbasis
canva dengan hasil belajar [PA siswa. Adapun
desain penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:

Hasil Belajar IPA

A 4

Kreativitas Guru

Gambar. | Hubungan Variabel
Sumber: Peneliti, 2021

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Langgini pada tahun ajaran 2021/2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV sekaligus menjadi sampel penelitian yang
berjumlah 63 siswa. Teknik pengumpulan data
yang  digunakan  yaitu  kuesioner  dan
dokumentasi. Adapun kuesioner yang digunakan
bersifat tertutup, dengan kuesioner dibagikan
kepada siswa secara bertahap, Mengingat situasi
pandemi covid-19 masih tahap new normal,
maka penelitian ini menggunakan dua angket
yaitu kuesioner pertama berisi pernyataan
kreativitas guru dalam pembelajaran yang akan
diisi oleh siswa shift pertama dan kuesioner
kedua yaitu berisi pernyataan kreativitas guru
dalam pembelajaran yang akan diisi oleh siswa
shift kedua.

Setelah kedua kuesioner telah diisi,
kuesioner akan dianalisis dengan Uji validitas
dan uji reliabilitas dengan maksud untuk
mengetahui kevalidtan dan konsisten data
kuesioner yang diuji. Kemudian dilakukan uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas metode
Shapiro Wilk dan uji linearitas. Dokumentasi
dalam  penelitian ini  digunakan  untuk
memperoleh hasil belajar siswa, yaitu data nilai
UTS mata pelajaran IPA pada semester ganjil
tahun ajaran 2021/2022. Adapun teknik uji
hipotesis yang digunakan yaitu Pearson Product
Moment (PPM) dengan bantuan SPSS 25 for
Windows (Sujarweni, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian tentang kreativitas guru
berasal dari skor jawaban yang diberikan siswa
terhadap pernyataan angket kreativitas guru.
Variabel kreativitas guru dalam variasi mengajar
terdiri atas 4 indikator, yaitu: (1) Kreativitas
menerapkan  dan  memanfaatkan = media
pembelajaran; (2) Menerapkan berbagai variasi
metode belajar; (3) Menerapkan berbagai variasi
manajemen kelas; (4) Menerapakan berbagai
sumber belajar. Adapun hasil analisis kreativitas
guru dalam mengadakan variasi mengajar dapat
disajikan pada tabel persentase berikut.

Tabel 1. Hasil Persentase Kreativitas Guru

Nama Asal Sis Persentase
Guru Sekolah  wa
Rend Seda Ting
ah ng gi
Mira SDN 30 19,6% 73,5 6,9%
Ariyanti 006 %
,S.Pd.  Langgini
Mery SDN 33 32,7% 673 0
Melly 002 %
Sesa, Langgini
S.Pd.

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
kreativitas guru dalam mengadakan variasi
mengajar antara SDN 006 Langgini dan SDN
002 Langgini mencapai tingkat kategori sedang.
Meskipun perlu adanya perbaikan untuk dapat
meningkat kemampuan kreativitas guru dalam
mengajar. Penilaian hasil belajar IPA terhadap
kreativitas guru dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Persentase Hasil Belajar IPA

Persentase
Nama Asal Sis .
Guru Sekolah  wa Rend Seda T“.l
ah ng goi
Mira SDN 006 30 6,9% 138% 79,3
Ariyanti, Langgini %
S.Pd.
Mery SDN 002 33 0 14,3% 85,7
Melly Langgini %
Sesa,
S.Pd.
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021)
Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat

disimpulkan bahwa siswa kelas IV SDN 006
Langgini dan siswa kelas IV SDN 008 Langgini
Kota menunjukkan hasil belajar yang tinggi
dalam pembelajaran IPA.
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Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji prayarat
yang dianalisis untuk melihat apakah data normal
atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan
metode  Shapiro  Wilk, apabila hasilnya
menunjukkan nilai sig > 0,05 maka dapat
dinyatakan sebaran skor berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji normalitas metode Shapiro
Wilk disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifi Taraf Keterangan
kan Signifikan
Kreativitas 0,476 0,05 Normal
Guru
Hasil Belajar 0,517 0,05 Normal
IPA

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas metode
Shapiro wilk diatas, dapat diketahui bahwa data
variabel kreativitas guru berdistribusi normal
dengan tingkat signifikan sebesar 0,476,
sedangkan data hasil belajar IPA juga
berdistribusi normal dengan signifikan sebesar
0,517. Dari hasil tersebut menandakan kedua
data variabel berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji  linearitas  dilakukan  untuk
memenuhi uji prasyaratan analisis dengan tujuan
data kedua variabel berdistribusi linear. Hasil
perhitungan uji linear disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel  Signifikan Taraf Keterangan
Signifikan
Kreativitas 0,476 0,05 Normal
Guru
Hasil Belajar 0,517 0,05 Normal
IPA

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
bahwa kreativitas guru dengan hasil belajar IPA
siswa kelas IV mengasilkan data yang linear. Hal
ini dibuktikan dari hasil analisis linearity pada
kreativitas guru dengan sumbangan sebesar
0,140 > 0,05 dan hasil belajar IPA dengan
sumbangan sebesar 0,517 > 0,05. Dengan kata
lain kedua variabel dinyatakan linear.

Analisis Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji  hipotesis
dilakukan menggunakan teknik Uji (PPM) yaitu
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mencari korelasi yang signifikan diantara dua
variabel atau lebih dengan tingkat taraf
signifikan sebesar 0,05 atau tyjyne > tpe. Hasil
analisis uji korelasi dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel  tyjung tabe Nota Koefisien Koefisien
si Korelasi Determinan
Kreativitas ~ 6.752 2.000 ry, 0,654 0,42
Guru
Hasil
Belajar [IPA
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021)
Hasil dari pengujian hipotesis

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kreativitas guru dengan hasil
belajar IPA. hal ini dapat dibuktikan dari nilai
thiung > taber atau 6.752 > 2000 pada taraf
signifikan o = 0,05, nilai koefisien (ry,) = 0,654
dan koefisien determinan = 0,42. Hasil koefisien
ini menandakan bahwa hipotesis nol ditolak dan
hipotesis penelitian diterima. Karena thitung atau
pearson correlation dalam penelitian ini bernilai
positif dan r,, sebesar 0,654 dapat diartikan
kedua variabel memiliki hubungan yang positif
dan kuat dengan kata lain semakin tinggi
kreativitas guru dalam pembelajaran maka
semakin baik hasil belajar IPA siswa di sekolah
dasar. Selain itu dengan signifikan hasil
koefisien korelasi dapat diartikan bahwa kedua
variabel memberikan sumbangan sebesar 42%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kreativitas guru memiliki korelasi dengan hasil
belajar IPA siswa.

Kreativitas guru merupakan suatu aspek
yang berperan penting untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, Aspek ini dicapai ketika guru
memiliki semangat untuk terus belajar, berusaha
dan Dberinovasi dalam mengadakan variasi
mengajar serta adanya dukungan dari lingkungan
pemerintah dan sekolah. Mengajar tentu tidak
hanya menjelaskan materi dari buku saja akan
tetapi guru perlu menggunakan variasi mengajar
yang tinggi dalam materi yang disajikan. Variasi
dalam mengajar tersebut menurut Alvida,
(2016:31) Untuk mengadakan variasi mengajar
yang tinggi, maka guru perlu menguasai
indikator mengadakan variasi mengajar yaitu:
(1) Kreativitas menerapkan dan memanfaatkan
media pembelajaran, (2) menerapkan berbagai
variasi metode belajar, (3) menerapkan berbagai
variasi manajemen kelas, dan (4) menerapakan
berbagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan dikelas IV
SDN 006 Langgini, terlihat bahwa guru kelas IV
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yaitu ibu Mira mulai terlihat kreativitasnya di
kelas, hal ini dibuktikan ketika ibu Mira
berusaha menggunakan metode belajar  dan
sumber materi yang baru dengan bantuan media
berbasis Canva menunjukkan bahwa siswa
merasa antusias, tidak bosan dan mudah
memahami materi yang disajikan kepada siswa.
Adapun kegiatan tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara guru kelas IV yaitu ibu Mira yang
mengatakan, sebelum memulai pembelajaran
saya menyiapkan media berbasis Canva dan
sumber materi yang sesuai dengan karakter dan
lingkungan sekolah dengan tujuan agar siswa
lebih  mudah dimengerti, bermakna, dan
menyenangkan.

Sedangkan hasil observasi yang dilakukan
dikelas IV SDN 002 Langgini, terlihat bahwa
guru kelas yaitu Ibu Mery mulai terlihat
kreativitas dalam mengadakan variasi mengajar
ketika menjelaskan materi pembelajaran dengan
menggunakan video, menggunakan sumber buku
tema yang ada dan memberikan reward kepada
siswa, schingga dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Adapun kegiatan tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu
Mery yang mengatakan, saya mempersiapkan
diri dengan membaca dan menganalisis model
apa yang relevan dengan materi IPA yang akan
disampaikan serta saya mempersiap sumber
materi yang dapat menambah wawasan yang luas
dengan bantuan video pembelajaran berbasis
canva.

Rahmawati & Atmojo, (2021)
berpendapat bahwa  video  pembelajaran
menggunakan aplikasi canva pada materi Ilmu
Pengetahuan Alam merupakan salah satu media
pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif
sesuai perkembangan pendidikan abad 21. Oleh
sebab itu dengan adanya media canva dapat
membantu dan memudahkan guru dalam
menyajikan materi pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik yang
dibuktikan dengan tercapainya tujuan
pembelajaran (Melinda & Saputra, 2021).

Penggunaan media canva sebagai alat
komunikasi dapat menyajikan pembelajaran yang
menarik  dan inovatif sehingga mampu
mengembangkan  kreativitas  guru  dalam
mengadakan variasi mengajar di kelas. Hal ini
tentunya berdampak baik bagi siswa karena
penyajian sumber belajar berupa gambar dan
video yang menarik dapat meningkat minat
belajar siswa dan membantu siswa untuk lebih
fokus dalam memperhatikan materi pembelajaran
(Nurhalisa, 2022).
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Gambar 2. Kelas IV SDN 006 Langgini
Sumber: Peneliti, 2021

Gambar 3. Kelas IV SDN 002 Langgini
Sumber: Peneliti, 2021

Hasil data observasi dan wawancara
tersebut di dukung oleh hasil angket dan
dokumentasi yang sudah diisi siswa. Dimana
siswa memberikan penilaian cukup sedang
terhadap kreativitas guru kelas IV SDN 006
Langgini yaitu Ibu Mira dengan persentase
(73,5%) dalam mengadakan variasi mengajar
menggunakan media berbasis canva. Sedangkan
SDN 002 Langgini, siswa memberikan respon
penilaian cukup sedang pada kreativitas guru
kelas IV yaitu Ibu Mery, dengan persentase
(67,3%), Hal ini didukung oleh dokumentasi
yaitu cara mengajar guru dengan menggunakan
media canva sebagai variasi dalam menyajikan
materi pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif,
mudah dipahami, dan tidak membosankan,
sehingga siswa cenderung aktif, termotivasi,
mudah dipahami, bermakna, dan menyenangkan
dalam melalui kegiatan belajar mengajar
bersama guru di kelas. Rahmadayani et al.,
(2021) menjelaskan  bahwa kreativitas guru
dapat meningkat motivasi dan hasil belajar siswa
melalui adanya guru bersertifikasi dalam
memanfaatkan media pembelajaran canva, oleh
sebab itu guru perlu diberikan arahan dan
bimbingan agar dapat mengembangkan media
pembelajaran canva bersama siswa, tidak hanya
menggunakan media yang sudah ada, sehingga
hal tersebut akan berdampak pada peningkatan
kualitas mutu pendidikan dan akreaditasi
sekolah.
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Widyaningtyas &  Huda, (2018)
mengatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil
belajar yang terdiri dari tiga kompenen dalam
evaluasi proses belajar yaitu pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Dari Ketiga komponen ini,
hanya satu fokus dalam penelitian ini yaitu
komponen pengetahuan (kognitif) untuk mencari
korelasi kreativitas guru menggunakan media
berbasis canva dengan hasil belajar IPA siswa
melalui kuesioner sebagai alat untuk mengukur
yang berupa kuesioner tipe objektif dengan
jumlah 30 soal. Berdasarkan hasil kuesioner
yang dianalisis, siswa mendapat nilai yang baik
dalam pembelajaran IPA. Hal ini bisa
dibandingkan dari hasil data yang menunjukkan
bahwa nilai tertinggi dari hasil belajar IPA yaitu
ada 52 siswa dengan presentase (82,8%) dari 63
siswa, sedangkan siswa mendapat yang nilai
sedang ada 9 siswa dengan presentase (14,1%)
dan siswa yang mendapat nilai rendah ada 2
siswa dengan persentase (3,1%). Dengan
demikian siswa kelas IV yang mendapatkan nilai
paling rendah (54) dan siswa yang mendapat
nilai paling tinggi yaitu (100).

Berdasarkan hasil kajian di atas, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas IV SDN 006
Langgini dan SDN 002 Langgini mempunyai
nilai yang tinggi terhadap hasil belajar IPA yang
dibuktikan dari hasil analisis yang telah
dipaparkan diatas. Setiap guru memiliki
kemampuan untuk mengadakan variasi mengajar
dengan mempunyai kreativitas yang tinggi.
Dimana kemampuan guru tersebut dapat diukur
dan dilihat dari empat aspek yaitu Kreativitas
mengadakan variasi, variasi pengelolaan kelas,
variasi sumber belajar, dan penggunaan dan
pengembangan media pembelajaran. Oleh karena
itu jika guru memiliki kemampuan kreativitas
dalam mengadakan variasi mengajar di kelas,
maka akan berdampak baik dan positif pada
kegiatan belajar siswa, schingga hasil belajar
siswa juga semakin baik.

Uji persyaratan analisis merupakan
pengujian data yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data akan melalui uji parametrik atau uji
non parametrik dalam memenuhi syarat uji
hipotesis maka perlu melalui uji normal metode
Shapiro Wilk dan uji linear (Alma, 2009;
Sujarweni, 2020). Adapun hasil dari analisis uji
normalitas metode Shapiro Wilk dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas
dinyatakan hasil signifikan dan linear.

Setelah uji prasyaratan analisis diperoleh,
kemudian tahapan selanjutnya ialah pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji korelasi PPM.
Uji korelasi yang dilakukan menunjukkan hasil
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perhitungan bahwa terdapat hubungan antara
kreativitas guru dengan hasil belajar IPA. Hal ini
dapat dilihat dari rumus koefisien korelasi antara
thiung > twbel atau 6.752 > 2.000 pada taraf
signifikan o = 0,05, nilai koefisien korelasi (ry)
= 0,654 dan koefisien determinan = 0,42 yang
membuktikan bahwa jika kedua variabel
memiliki hubungan yang signifikan, kuat, dan
positif, ~hal ini  ditandai  apabila 1y
diinterprestasikan ke dalam tabel koefien
korelasi nilai r, maka terdapat hubungan yang
kuat dan positif dengan nilai r,, sebesar 0,654.

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang signifikan, positif, dan kuat
antara kreativitas guru dengan hasil belajar IPA,
dengan demikian semakin tinggi kreativitas yang
dimiliki guru, maka semakin baik hasil belajar
siswa. Hal ini dapat ditentukan dari kekuatan
korelasi yang diinterpretasikan melalui koefisien
korelasi r dengan r,, = 0,654, yang berarti adanya
hubungan yang kuat antara kreativitas guru
dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN
Langgini Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar.

Hasil penelitian ini didukung oleh
Septiana et al., (2019) yang menyatakan bahwa
nilai avarage variabel kreativitas guru sebesar
103,8, sedangkan variabel hasil belajar IPA nilai
avarage sebesar 19,48. Adapun hasil uji regresi
kedua variabel mendapat nilai sebesar = 10,29 +
0,089 X. Hal ini menetapkan bahwa kedua
variabel menghasilkan data yang positif, kuat,
dan signifikan yang ditandai dengan nilai 1y
sebesar 0,399. Besarnya sumbangan kreativitas
belajar guru terhadap hasil belajar IPA
ditunjukkan oleh koefisien (r?) sebesar 0,159
dengan koefisien determinasi sebesar 16%.
Artinya kenaikan atau penurunan hasil belajar
siswa berhubungan dengan kreativitas belajar
siswa sebesar 16%. Widyaningtyas & Huda,
(2018) menjelaskan bahwa guru memiliki
kemampuan Kreativitas dengan kriteria sedang
sedangkan hasil belajar peserta didik memiliki
nilai avarage (82,8%) dengan kriteria tinggi.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
memiliki korelasi antara kreativitas guru dengan
hasil belajar IPS yang signifikan, positif, dan
kuat dalam mengadakan variasi mengajar di
sekolah dasar.

Lebih lanjut riset Heryanto & Fradilla,
(2021) menjelaskan bahwa data hasil penelitian
yang diperoleh; (1) guru kreatif dan inovatif
dalam pembelajaran IPA berkriteria cukup
dengan rata-rata 74,05; (2) Hasil belajar IPA
berkriteria cukup dengan rata-rata 55,22; dan (3)
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adanya hubungan yang signifikan. Adapun Adina
et al, (2021) menjelaskan bahwa adanya
efektivitas model PJBL berbantu media Canva
untuk menaikkan hasil belajar siswa dengan
memperoleh skor data siswa sebesar 65% dan
mengasilkan hasil perhitungan tes-t sebesar
3,192 > 1,729 yang ditandai adanya pengaruh
tugas projek kelompok terhadap hasil belajar
siswa dengan nilai avarage sebesar 83,03 dari 20
siswa pada kelas eksperimen. Hal ini
membuktikan bahwa model pembelajaran PJBL
berbantuan media Canva dinyatakan efektif
terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil kajian di atas, dapat
disimpulkan bahwa tindakan kreativitas guru
dalam mengadakan variasi mengajar pada
pembelajaran memberikan gambaran tentang
pentingnya penggunaan media pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Rizanta,
Alfinandika & Arsanti, 221 C.E.). Hal ini selaras
dengan pendapat Monawati & Fauzi, (2018)
mengatakan bahwa Kreativitas yang dimiliki
oleh guru berperan penting untuk menaikkan
prestasi belajar peserta didik. dimana ketika
proses belajar mengajar dikelas guru mampu
menimbulkan kondisi belajar yang aktif,
menarik, menyenangkan, dan bermakna. Adapun
Resti & Alizamar, (2019) mengungkapkan
bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
maka guru harus mampu menguasai konsep
pembelajaran dengan memahami, menelusuri,
menganalisis, refleksi dan menguasai
penggunaan model pembelajaran inovatif serta
mampu mengembangkan media pembelajaran
yang interaktif dan relevan dengan K13 sehingga
guru bisa membentuk kepribadian siswa yang
cocok dengan pertumbuhan dan perkembangan
zaman.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat
diketahui bahwa jika ingin mendapat hasil
belajar yang maksimal, maka dibutuhkan
kemampuan kreativitas guru dalam mengadakan
variasi pembelajaran. Kreativitas guru dalam
mengelolah pembelajaran IPA  dikelas selalu
menggunakan metode yang bervariasi dengan
memanfaatkan media canva sebagai variasi
pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan
lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu
diharapkan, guru dapat mengelolah pembelajaran
dengan berbagai metode bervariasi yang
memiliki kreativitas yang tinggi, agar hasil
belajar siswa dapat tercapai dengan maksimal.
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SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa Kreativitas guru kelas IV
SDN Langgini dalam mengadakan variasi
mengajar menggunakan media canva terlaksana
dengan baik. Dimana siswa memberikan respon
penilaian terhadap kreativitas guru kelas IV SDN
006 Langgini yaitu Ibu Mira mendapat nilai
sedang dengan persentase (73,5%) sedangkan
SDN 002 Langgini, siswa memberikan respon
penilaian cukup sedang pada kreativitas guru
kelas IV yaitu Ibu Mery, dengan persentase
(67,3%), berdasarkan hasil analisis tersebut dapat
menandakan bahwa guru mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik dalam mengadakan
variasi mengajar menggunakan media berbasis
canva di kelas, hal ini dapat dilihat dari indikasi
cara guru dalam memberikan variasi pada materi
pembelajaran yang disajikan baik dengan
memanfaatkan media berbasis Canva yang dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa
dalam belajar sehingga pembelajaran bermakna
dan tidak membosankan.

Hasil belajar IPA siswa kelas IV SD
Negeri 006 Langgini dan SD Negeri 002
Langgini Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar dalam mengadakan variasi mengajar
menggunakan media canva mendapat nilai
tertinggi dari hasil belajar IPA yaitu ada 52 siswa
dengan presentase (82,8%) dari 63 siswa,
sedangkan siswa mendapat yang nilai sedang ada
9 siswa dengan presentase (14,1%) dan siswa
yang mendapat nilai rendah ada 2 siswa dengan
persentase (3,1%). Pada kelas IV, nilai tertinggi
yang diperoleh yaitu (100) dan nilai terendah
yang diperoleh (54).

Hasil uji korelasi yang telah dianalisis
menunjukkan hubungan yang signifikan, kuat,
dan positif antara kreativitas guru menggunakan
media berbasis canva dengan hasil belajar IPA
siswa, hal ini dikarenakan jika thjung > tiapel atau
6.752 > 2.000, jika 1, diinterprestasikan ke
dalam tabel koefisien korelasi nilai r, maka
terdapat hubungan yang signifikan, kuat, dan
positif dengan nilai r,, sebesar 0,654. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kreativitas guru
menggunakan media berbasis canva mempunyai
hubungan yang kuat dengan hasil belajar IPA
siswa, dimana semakin tinggi kreativitas guru
dalam mengadakan variasi mengajar, maka
semakin meningkat hasil belajar siswa.

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu
agar guru selalu menerapkan metode-metode
yang bervariasi, sumber belajar yang luas, dan
menggunakan media pembelajaran. Jika guru
dapat konsisten terhadap kreativitas dalam materi
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pembelajaran yang disampaikan, maka mudah
bagi siswa untuk memahami dan mendapat hasil
belajar yang baik.
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